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ABSTRAK 

ALEX MIKSA. Pengaruh pemberian auksin dan pemangkasan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat. (Solanum Licopersicum L.) 

Mahasiswa Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  Di 

bawah Bimbingan Ir.Ririn Harini,M.P Sebagai pembimbing I dan Ir. Usman, M.Si  

Sebagai pembimbing II. 

Tanaman tomat  merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang  memiliki nilai 

ekonomi terbesar di Dunia.  banyak di tanam di sumatra termasuk Provinsi Bengkulu yang  

produksinya mencapai 266.065 ton pertahun dengan luas areal perkebunan 204,339 ha.(Pusat 

Badan Statistik Provinsi Bengkulu 2014). 

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 

dengan mengunakan 2 faktor  A0P0 (kontrol), A1P1( 25 ml), A2P2(50 ml) , A3 (75 ml ). 

Dari kedua faktor tersebut di peroleh 12 kombinasi 

 

Kata kunci : Auksin , tanaman tomat(solanum Licopersicum L.) 
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PENDAHULUAN 

Buah tomat merupakan salah satu 

bahan pelengkap dalam setiap hidangan, 

dan sangat digemari oleh banyak orang.  

Permintaan akan buah tomat-pun kian hari 

kian meningkat. Buah memiliki 

keistimewaan tersendiri yaitu rasa yang 

lezat yang mengandung vitamin A dan C, 

serta warna dan bentuk yang menarik akan 

mengundang selera makan. 

Dengan keadaan yang demikian, 

perlu kiranya suatu strategi dalam 

meningkatkan hasil tomat, terutama dari 

jumlah produksinya.  Ada banyak factor 

yang mempengaruhinya, yaitu tingkat 

kesuburan tanah, iklim yang sesuai, benih 

yang unggul, bebas dari hama dan 

penyakit serta adanya penyinaran yang 

cukup.  Selain daripada itu, jumlah 

produksi tomat dapat dilakukan dengan 

pemangkasan tanaman guna 

menumbuhkan tunas lateral. 

Dengan tumbuhnya tunas lateral 

diharapkan dapat menghasilkan buah 

tomat yang lebih banyak dan dengan 

kualitas yang sama pula.  Perlakuan pada 

tanaman tomat ini, diharapkan dapat 

diterapkan pada tanaman yang lainnya. 

Pemangkasan juga berguna untuk 

mengurangi gangguan hama dan penyakit. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor, antara lain 

adalah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada 

tanaman (plant regulator).  Contoh zat 

pengatur tumbuh itu antara lain adalah 

auksin.  Auksin dibentuk di koleoptil atau 

ujung batang dan akar yang berfungsi pada 

pemanjangan tunas apikal (tunas pertama 

yang tumbuh cepat), akibat dari dominansi 

apikal, yaitu terhambatnya pertumbuhan 

tunas lateral (tunas ketiak daun).  Untuk itu 

pemangkasan tunas apikal perlu dilakukan 

agar tunas lateral dapat tumbuh. 

Pertumbuhan tunas lateral 

menimbulkan terbentuknya cabang batang 

yang cukup banyak pada ketiak batang 

utama.  Di lain pihak pemangkasan pucuk 

batang menyebabkan pertumbuhan tunas 

apikal terhambat sehingga tanaman tidak 

terlalu tinggi dan mempunyai cabang yang 
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banyak sehingga pembentukan bunga 

banyak.  Bunga yang banyak tersebut 

dapat di artikan sebagai adanya hasil 

tanaman yang baik.  Pemangkasan ini 

dilakukan pada tanaman tomat ( 

Licopersicum esculantum ) dan zat 

pengatur tumbuh yang terdapat pada 

tanaman tomat adalah Thyamin piridoksin 

yang di bentuk di daun.  

Hipotesis 

Pemberian auksin dan pemangkasan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil  tanaman tomat (Solanum 

licopersicum L.)  

METODOLOGI  PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 

bulan dimulai dari Agustus sampai 

Oktober  2018 di Al Mubarak Hibrida 10 

Kota Bengkulu dengan ketinggian tempat 

30 m dari permukaan laut (dpl). 

Alat dan Bahan 

1) Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi cangkul, gembor, 

sengkuit, tali rafia, tempat pembibitan, 

sprayer, tong besar, ember, ajir, 

timbangan digital, kamera,  meteran, 

alat tulis, dan polybag besar. 

2) Bahan 

Bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih tomat , zpt 

atonik, kemudian tanah, pupuk 

kandang, pestisida, dan polybag 

ukuran 35x40 cm. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL).  Pola faktorial dengan mengunakan 

2 faktor, dari kedua faktor tersebut 

diperoleh 12 kombinasi perlakuaan yang 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 

36 satuan percobaan setiap unit percobaan 

terdiri dari 3 tanaman dan 2 tanaman 

dijadikan sampel.  Faktor pertama adalah 

pemberian auksin yang terdiri dari 4 tahap.  

 

 



5 
 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pemberian auksin dan 

pemangkasan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat (solanum 

lycopersicum L.).:       

A0 = Tanpa auksin sebagai control, A1 = 

Auksin 25  ml Per 975 ml air, A2 = Auksin 

50  ml Per 950 ml air , A3 =Auksin 75  ml 

Per 925 ml air  

Faktor kedua adalah pemangkasan terdiri 

dari dari 3 taraf yaitu : 

Po = Tidak di pangkas, Pl = Dipangkas 

dengan menyisakan 2 cabang primer, P2 = 

Dipangkas dengan menyisakan 3 cabang 

primer. 

Penelitian ini akan menggunakan model 

linier Rancangan Acak  Lengkap yang 

digunakan adalah:  Yij  = µ+Ti + €ij 

+ : i = 1.2,. ...t  

    

Dimana : 

 

Yij = nilai tengah pada suatu perlakuan 

ke-i pada ulangan j 

µ  = nilai tengah umum 

Ti =  pengaruh perlakuan ke - i 

€ = Pengaruh galat percobaan dari 

perlakuaan ke- i dan ulangan ke -j 

Data yang diperoleh akan di analisis 

keragaman menurut rancangan yang 

digunakan.  Apabila dalam uji F terdapat 

perbedaan yang nyata, maka perbedaan 

nilai tengah perlakuaan di uji jarak ganda 

Dunca ( Duncan New Multiple range Test) 

DMRT. 

1) Persiapan Persemaian 

2) Persiapan Media Tanam 

3) Penanaman Bibit 

4) Pemeliharaan  

5) Pengendalian Hama dan Penyakit  

6) Penyiangan 

7) Perlindungan dari Gulma 

8) Pemberian Auksin 

9) Pemangkasan  

10) Panen  

11)  

LAMPIRAN. 2. ANALISIS DATA 

Tabel 1. Sidik Ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

SK : Sumber Keragaman   
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JKT : Jumlah Kuadrat Total 

DB : Derajat Bebas    

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan  

JK : Jumlah Kuadrat   

KTS : Kuadrat Tengsh Sisa 

KT : Kuadrat Tengah   

V2 : Derajat Bebas Sisa 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan  

T : Jumlah Perlakuan 

JKS : Jumlah Kuadrat Sisa 

V1 : Derajat Bebas Perlakuan 

 r : Ulangan 

 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis keragaman untuk 

masing-masing faktor dan interaksinya 

terhadap semua peubah yang diamati:  

Tinggi tanaman 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata tinggi 

tanaman tomat pada umur 28 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi 

tanaman dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

Jumlah daun 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah daun 

tomat pada umur 14 Hst menunjukkan 

bahwa pemberian Auksin dan 

pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, interaksi keduanya 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun. Rata-rata jumlah daun dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Jumlah Cabang 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah 

cabang     pada umur 26 Hst menunjukkan 

bahwa pemberian Auksin dan 

pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang. Rata-rata jumlah 

cabang dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Umur Berbunga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata umur 

berbunga tomat pada umur 26 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga. Rata-rata umur 

berbunga dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Jumlah Buah/Tanaman 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah 

buah/tanamaan pada umur 63 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah/tanaman, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah/tanaman. Rata-rata 

jumlah buah/tanaman dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

 

Diameter Buah 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata diameter 

buah tomat pada umur 68 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter buah, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter buah. Rata-rata diameter 

buah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

1.1.1. Jumlah Buah Panen Ketiga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah buah 

panen ketiga pada umur 70 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

berpegaruh nyata terhadap jumlah buah 

panen ketiga, sedangkan perlakuan  

pemangkasan tidak  berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah panen ketiga, 

interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah panen ketiga. Rata-

rata jumlah buah panen ketiga dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) bahwa 

pemberian Auksin menunjukan A0 (7.76) 

tidak berbeda nyata dengan A1 (10.73) 

tetapi berbeda nyata dengan A2 (11.73) 

dan tidak berbeda nyata dengan A3 (8.06), 

A1 tidak berbeda nyata dengan A2 dan A3, 

dan A2 berbeda nyata dengan A3. 

Berat Buah Panen Ketiga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata berat buah 

panen ketiga pada umur 70  Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat buah  panen ketiga, 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat buah panen ketiga. 

Rata-rata berat buah panen ketiga dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Jumlah Biji 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah biji 

pada umur 70 Hst menunjukkan bahwa 

pemberian Auksin dan pemangkasan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah biji, 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah biji. Rata-rata 

jumlah biji dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data 

(Lampiran 4) secara stasistik menunjukan 

bahwa pengaruh pertumbuhan tanaman 

tomat terhadap pemberian auksin 

berpengaruh tidak nyata terhadap prameter 

tinggi tanaman,  

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) bahwa 

pemberian Auksin menunjukan A0 (7.76) 

tidak berbeda nyata dengan A1 (10.73) 

tetapi berbeda nyata dengan A2 (11.73) 

dan tidak berbeda nyata dengan A3 (8.06), 

A1 tidak berbeda nyata dengan A2    

Menurut Wudianto (1999), IBA 

(Indole Butyric Acid) mempunyai 

sifat yang lebih baik dan efektif 

dibandingkan IAA (Indole Asetic Acid) 

dan NAA (Naphthaleneacettic Acid). 
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Pemberian zpt pada penyetekan bertujuan 

untuk manambah persentase setek berakar, 

mempercepat pertumbuhan akar, 

menambah jumlah akar, dan meningkatkan 

mutu akar (Hartmann, Kester, Davies, dan 

Geneve, 1997).  

Tinggi tanaman 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap tinggi tanaman 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman tomat, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi 

tanaman dapat dilihat pada (Tabel 2).  

Jumlah daun 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah daun 

tomat pada umur 14 Hst menunjukkan 

bahwa pemberian Auksin dan 

pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, interaksi keduanya 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun. Rata-rata jumlah daun dapat dilihat 

pada (Tabel 3).  

Jumlah Cabang 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah 

cabang     pada umur 26 Hst menunjukkan 

bahwa pemberian Auksin dan 

pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang. Rata-rata jumlah 

cabang dapat dilihat pada (Tabel 4).  

Umur Berbunga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata umur 

berbunga tomat pada umur 26 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga. Rata-rata umur 

berbunga dapat dilihat pada (Tabel 5).  
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Jumlah Buah/Tanaman 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah 

buah/tanamaan pada umur 63 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah/tanaman, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah/tanaman. Rata-rata 

jumlah buah/tanaman dapat dilihat pada 

(Tabel 6).  

Diameter Buah 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata diameter 

buah tomat pada umur 68 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter buah, interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter buah. Rata-rata diameter 

buah dapat dilihat pada  (Tabel 2).  

Jumlah Buah Panen Ketiga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah buah 

panen ketiga pada umur 70 Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

berpegaruh nyata terhadap jumlah buah 

panen ketiga, sedangkan perlakuan  

pemangkasan tidak  berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah panen ketiga, 

interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah panen ketiga. Rata-

rata jumlah buah panen ketiga dapat dilihat 

pada (Tabel 7) 

Berat Buah Panen Ketiga 

Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata berat buah 

panen ketiga pada umur 70  Hst 

menunjukkan bahwa pemberian Auksin 

dan pemangkasan tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat buah  panen ketiga, 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat buah panen ketiga. 

Rata-rata berat buah panen ketiga dapat 

dilihat pada (Tabel 8).  

Jumlah Biji 
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Hasil pengamatan dan analisis 

keragaman terhadap rata-rata jumlah biji 

pada umur 70 Hst menunjukkan bahwa 

pemberian Auksin dan pemangkasan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah biji, 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah biji. 
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